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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemiskinan dipahami dengan keadaan seorang yang memiliki 
kekurangan materi, seperti mencakup sandang, pangan, kebutuhan sehari-
hari pelayanan kesehatan, dan perumahan, dan diartikan dengan keadaan 
yang kurang pada keperluan sosial, serta keterkucilkan sosial, juga rasa 
ketergantungan, belum mampu dalam ikut berpartisipasi dengan 
kehidupan masyarakat yang baik. Pada abad yang sudah memasuki umur 
21, kemiskinan tetap menjadi topik yang masih menarik diperbincangkan, 
bukan hanya di negara Indonesia, bahkan kancah internasional kemiskinan 
sering menjadi masalah utama yang sulit untuk diselesaikan. Kemiskinan 
layaknya umur manusia yang terus menerus ada, walapun sudah berganti 
beberapa generasi. Polemic masalah terjadi karena adanya perbandingan 
kehidupan seorang dengan kehidupan orang lain, hal tersebut menjadikan 
kesadaran terhadap seseorang mengklaim bahwa dirinya kekurangan 
materi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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Masyarakat tergolong kekurangan materi bisa ditinjau dari tolak 
ukur kemiskinan. Selayaknya yang sering kali dijumpai tolak ukur 
pendapatan berdasarkan atas tingkat pendapatan perwaktu di dalam kerja 
(di Amerika menggunakan tolok ukur per tahun, di Indonesia per bulan 
sebagai waktu kerja), dan ukuran yang lain kebutuhan relative perkeluarga, 
kebutuhan yang harus dipenuhi memiliki batasan-batasan minimal 
pemenuhan.2 
Garis kemiskinan atau tola Beberapa kota di Indonesia mempunyai 
tolak ukur atau garis kemiskinan tersendiri yang telah ada di BPS (Badan 
Pusat Statistik) kota setempat. Garis kemiskinan tersebut diambil dari 
                                                          
1
 Dadang Sukandar dkk, “Analisis Diskriminan untuk Menentukan Indikator Garis Kemiskinan” 
Jurnal Gizi dan Pangan, tahun 2008, 3(2) : 94-100 
2  Suparlan Parsudi, Kemiskinan Di Perkotaan (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), hlm12. 
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kebutuhan memenuhi makanan dan non makanan. Kabupaten atau Kota 
Bojonegoro merupakan kota kecil dengan sumberdaya alam yang 
melimpah di bawah tanahnya, Kota Bojonegoro berbatasan langsung 
dengan beberapa Kabupaten, dari mulai Kabupaten Tuban, Kabupaten 
Lamongan, Kabupaten Nganjuk Kabupaten Madiun, Kabupaten Ngawi, 
dan Blora (Jawa Tengah).  
Terkenal dengan nama julukan kota minyak dan juga jajan ledre 
jajanan yang sudah tak asing dari kota tersebut memiliki taraf hidup yang 
bisa dikatakan sangat murah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi 
tak lepas dengan murahnya pemenuhan kebutuhan pokok, masih ada 
beberapa masyarakat warga Bojonegoro yang jatuh bangun bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan tetapi mereka tidak bisa dengan sempurna menutup 
kebutuhan harian bahkan kebutuhan bulanan. Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Bojonegoro memperlihatkan table data tentang kemiskinan Kota 
Bojonegoro 
Dalam data BPS Pusat menunjukkan data dari tahun 2015 sampai 
2019, garis kemiskinan dari setiap Kabupaten atau Kota diseluruh 
Indonesia, salah satunya Kota Bojonegoro. 









2008 149 846 297.71 23.87 
2009 192 476 262.04 21.27 
2010 211 213 227.20 18.78 
2011 230 397 212.86 17.47 
2012 246 454 203.30 16.60 
2013 263 439 196 15.95 




Wilayah Garis Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota 
(Rupiah/kapita/bulan) 
2015 2016 2017 2018 2019 
Bojonegoro 284.319 295.250 309.564 330.544 347.786 
Tercatat pada table 1.1dan 1.2 garis kemiskinan merupakan harga 
yang ditetapkan untuk pemenuhan kebutuhan makanan yang dapat dilihat 
bahwa semakin tahun, semakin naik tarif dari garis kemiskinan, yang bisa 
dianalogikan bahwa kebutuhan-kebutuhan yang semula bisa dijangkau 
dengan mudah, menjadi harga yang harus dibayar dengan usaha yang lebih 
keras.  
Tabel 1.3. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Jawa Timur  
Berdasarkan Kabupaten/Kota, 2017 dan 2018 
Kabupaten/Kota 




2017 2018 2017 2018 
Bojonegoro 
 
178,25 163,94 14,34 13,16 
Sumber: BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 
 
Jumlah Penduduk dan Laju Peningkatan Penduduk Berdasarakan 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2010, 2016, dan 2017 
Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk  
2010 2016 2017 
Bojonegoro 1 212 301 1 240 383 1 243 906 
Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk miskin pada tahun 
2017. Jumlah penghuni yang tercatat pada tahun 2017 menunjukkan 1 243 
906 jiwa yang masih beraktifitas, sedangkan terdapat 178.25 ribu 
masyarakat berkehidupan dibawah garis kemiskinan. Dalam hal ini 14% 
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warga Bojonegoro masih belum bisa memenuhi kehidupan sehari-hari. 
Angka 14% ini merupakan angka yang kecil jika dilihat dari sisi 
keseluruhan warga, dan seharusnya pemerintahan atau lembaga terkait bisa 
menyelesaikan angka tersebut agar larut. 
Usaha-usaha yang dilakukan untuk memberantas kemiskinan 
banyak dilakukan oleh lembaga, pemerintahan bahkan individu tertentu 
tetapi justru tidak mengena tepat pada sasaran yang dibutuhkan. Mayoritas 
usaha yang dijalankan untuk mengatasi masalah merupakan usaha yang 
bersifat konsumtif dan berjangka pendek. Adanya masalah emosional dan 
perasaan yang diderita oleh masyarakat miskin menjadikan bantuan 
konsumtif, yaitu ketergantungan tertentu terhadap masyarakat dibawah 
garis kemiskinan. 
Pada dasarnya lembaga atau pemerintahan terkait melakukan 
pemperdayaan dan juga memberikan modal untuk produktifitas 
masyarakat miskin untuk menaikkan taraf hidupnya. UMKM (Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah), dipantau dari aktifitasnya UMKM adalah 
bagian yang tidak bisa memisahkan diri dari kehidupan dalam masyarakat 
untuk memunuhi kebutuhan yakni aktivitas dalam hal ekonomi dan 
perdagangan.3 
UMKM telah diatur dalam undang-undang yang artinya sudah 
diakui keberadaannya pada UU no 20 th 2008.4 Dalam upaya 
meningkatkan taraf hidup dengan usaha menciptakan UMKM dari bawah 
perlunya pemperdayaan juga modal yang cukup banyak, dalam 
menghilangkan 14% angka kemiskinan kota Bojonegoro, perlunya 
bantuan untuk menciptakan usaha yang menaikkan taraf hidup masyarakat 
dibawah garis kemiskinan. Banyak lembaga bisa membantu pemerintah 
menyalurkan modal pembiayaan untuk usaha mikro, salah satunya ada 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), BMT (Baitul Mall wa Tamwil), 
                                                          
3 Fajar Mukti ND, UMKM di Indonesia Prespektif Hukum Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), hal.1. 
4 Ibid, hal.113. 
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dan lembaga-lembaga lainnya. Tetapi kendala yang dirasakan oleh 
masyarakat miskin ialah jika mengambil pembiayaan dari salah satu 
lembaga pemerintahan seperti bank, BMT dan sebagainya, perlu sebuah 
jaminan serta angsuran untuk mengembalikan pembiayaan yang 
dilakukan. Hal tersebut belum tentu bisa dilakukan karena usaha yang 
dimiliki menuai keberhasilan dan menambah beban hidup non makan.  
Jika dilihat dalam pandangan Islam, masyarakat miskin 
digolongkan menjadi delapan asnaf atau yang berhak menerima zakat. 
Kajian Islam menerangkan bahwa setiap orang wajib menzakatkan harta 
bendanya kepada mustahik, karena dalam 2,5% harta yang dimiliki bukan 
hak dari sang pemilik harta.  
Zakat merupakan tumbuh, bersih, dan berkah.5 Sesuai dengan 
perintahNya, QS At-Taubah (9):103 
تََك َسَكه   يِهم بَِها َوَصّلِ َعلَۡيِهۡمۖۡ إِنَّ َصلَىَٰ ُرُهۡم َوتَُزّكِ ِلِهۡم َصدَقَٗة تَُطّهِ  ُخۡذ ِمۡه أَۡمَىَٰ
ُ َسِميع     َعِليم    لَُّهۡمۗۡ َوٱَّللَّ
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka.  
Rukun islam menjadi acuan dari seoarang muslim dalam 
menjalankan kewajiban salah satunya merupakan zakat, dan di dalam 
Alquran disebut 82 kali bersamaan dengan disebutkannya ayat shalat. 
Kesimpulan bahwa zakat merupakan hal penting dalam kehidupan maka 
sangatlah wajar jika dalam Islam menunaikan zakat bisa memeratakan 
harta kekayaan dan bisa sebagai alat penggerak ekonomi suatu bangsa. 
Zakat merupakan suatu kewajiban seorang muslim ketika harta 
kekayaannya sudah mencapai nisabnya. Selama ini tujuan dari zakat yang 
sudah diaplikasikan memeratakan harta kekayaan merupakan sekedar 
upaya konsumtif. Indonesia sendiri sebagian besar beragama Islam dalam 
                                                          
5 Sabiq Sayyid, Fikkih Sunnah 3, (Bandung: PT Al-Ma arif, 1990), hal.5. 
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bermasyarakat, mempunyai potensi dengan jumlah yang tidak kecil dalam 
penerimaan zakat ketika semua warga yang tergolong mampu sudah 
mencapai nisabnya.  Dana zakat yang terbilang besar, tentu saja bisa 
menjadi solusi kemiskinan. Dalam pendistribusian dan penghimpunan 
zakat, perlunya lembaga yang terbilang memumpuni, di Indonesia sendiri 
banyak lembaga penyalur zakat, infaq, dan shodaqoh. Ada lembaga zakat 
yang ada di pemerintahan yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
kemudian di perseorangan terdapat LAZ (Lembaga Amil Zakat), lembaga 
ini sendiri sudah banyak ditemui dimanapun, atas nama individual atau 
terikat dengan sebuah yayasan. Kedua organisasi tersebut merupakan 
lembaga dalam bidang penghimpun dan pendistribusian dana zakat dengan 
lebih terorganisir. 
Pendistribusian dana zakat semakin tahun semakin berkembang, 
yang semula berorientasi terhadap pemenuhan kebutuhan konsumtif, 
beranjak menambah program zakat sebagai sumber produktif dalam 
meningkatkan taraf hidup, serta menggerakkan perekonomian. 
Menunaikan zakat menjadi cara strategis untuk masyarakat muslim karena 
termasuk dalam : (1) Zakat ialah imbauan bagian dari agama, gambaran 
bentuk keimanan orang muslim (2) Sumber harta dalam bentuk uang zakat 
tidak akan terbatas, artinya seseorang yang membayar zakat, harta 
bendanya terus ada dan tidak akan pernah habis akan terus membayar pada 
waktunya yaitu setiap tahunnya sebagai kewajiban atas hartanya, (3) Zakat 
secara empiric bisa menghilangkan ketidakseimbangan sosial juga 
sebaliknya dapat meredistribusi asset dan pembangunan yang merata6. 
Dengan adanya manfaat tersebut bahwa pengelolaan zakat harus 
memperoleh perhatian yang cukup, dan dengan adanya sumber produktif 
yang dikerluarkan dari zakat sangatlah wajar jika zakat memerlukan 
penanganan lebih serius. Tidak hanya pengelolaan dana zakat yang harus 
ditangani dalam hal lain para muzaki (mereka yang menyalurkan dana 
                                                          
6 Winoto Garry Nugroho, Skripsi : Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha 
Mustahik Penerima Zakat, ( Semarang, 2011 ), hal.9. 
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zakat) sangatlah penting untuk ikut andil dalam pengelolaan dana yang 
telah dibayarkan, dengan kata lain para muzaki ikut serta melihat 
pengelolaan serta penyaluran dana zakat. Dari penanganan para muzaki, 
organisasi pengelolaan zakat akan lebih dipercaya oleh kalangan 
masyarakat luas, serta dana zakat yang ikut terkumpul akan terus 
berkembang dan dikelola dengan baik serta tepat sasaran. 
Usaha pemberantasan kemiskinan melalui UMKM menjadi target 
pendistribusian dana zakat produktif, dengan kata lain warga miskin bisa 
mendapatkan pembiayaan yang tergolong menjadi haknya dalam 
menaikkan hidup dibawah garis kemiskinan. Karena dalam hal 
pembiayaan pembentukan usaha ataupun UMKM tergolong menjadi 
masalah tersendiri masyarakat tidak mampu. Kecenderungan masyarakat 
yang sering menyalurkan zakatnya kepada masyarakat terkait tidak 
mengelurkan mereka dibawah garis kemiskinan, hanya menjadikan sebuah 
ketergantungan. Oleh sebab itu masyarakat miskin memerlukan 
pendampingan, pemberdayaan serta pembiayaan dalam pembentukan 
usaha UMKM untuk menjadikan hidup yang lebih layak tanpa 
ketergantungan social. Hal ini merupakan kesempatan yang tepat untuk 
pengelolaan keuangan zakat disalurkan sebagai zakat yang bersifat mampu 
menghasilkan atau produktif, dengan adanya zakat tersebut tujuan zakat 
sebagai pemerataan harta tidak sia-sia hanya pada konsumsi semata. 
Perlunya melaksanakan pendistribusian zakat produktif dan LAZ terkait 
menumbuhkan rasa percaya masyarakat terhadap lembaga tersebut, jika 
semakin besar kepercayaan masyarakat maka semakin besar juga peluang 
masyarakat lain bangkit dari hidup yang kekurangan. Pengelolaan dana 
zakat produktif sangatlah menjadi acuan kepercayaan masyarakat dalam 
mengamanahkan hartanya kepada lembaga terkait, tranparasi yang 
diberikan terkait pembiayaan dan pemberdayaan, serta keuntungan yang 
sudah didapat para mustahik dari pembiayaan zakat produktif. 
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Salah satu LAZ yang sudah berdiri atas nama ORMAS (Organisasi 
Masyarakat) ialah LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh 
Muhammadiyah). Lembaga tersebut sudah berada pada setiap kota di 
Indonesia. Eksistensi LAZISMU sudah banyak diketahui dari kalangan 
warga Muhammadiyah ataupun dari luar. Bojonegoro bisa dikatakan 
sebagai kota perkembangan Muhammadiyah terbesar yang berada di Jawa 
Timur, merujuk pada banyaknya Pendidikan Muhammadiyah yang 
berkembang pesat di kota Bojonegoro mulai dari SD sampai Perguruan 
Tinggi, dan terdapat beberapa unit di bidang kesehatan, dan masih banyak 
lagi. Muhammadiyah tentu menjadi peran yang sangat penting dalam 
usaha penuntasan kemiskinan melalui LAZISMU diseluruh cabang di 
Indonesia, khususnya di kota Bojonegoro.  
LAZISMU kota Bojonegoro menjadi subjek penelitian tentang 
pemberdayaan dan juga pembiayaan terhadap warga kurang mampu untuk 
membentuk sebuah UMKM, dengan beberapa mekanisme untuk 
menyerahkan bantuan tersebut untuk warga yang kurang mampu dan 
warga yang berhak menerima zakat produktif serta transparasi terbuka 
kepada para muzaki atau warga sekitarnya. Dalam hal ini penelitian bisa 
dijadikan sebagai landasan kepercayaan kepada LAZISMU untuk menjadi 
pengelola lembaga amil zakat terbesar penggerak ekonomi, khususnya di 
kota Bojonegoro. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin ingin mengkaji 
terkait pengelolaan dana zakat untuk pembiayaan UMKM warga miskin di 
LAZISMU Kota Bojonegoro yang akan dituangkan menjadi skripsi 
dengan judul: ANALISIS PENGELOLAAN DANA ZAKAT 
PRODUKTIF TERHADAP PEMBIAYAAN UMKM (Studi kasus di 
LAZISMU Kota Bojonegoro Periode April – Mei 2020) 
B. Rumusan Masalah 
Dalam pandangan diatas dan latar belakang menjadikan pokok 
permasalahan yang akan diambil sebagaimana berikut: 
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1. Bagaimana pengelolaan dana zakat produktif LAZISMU Kota 
Bojonegoro terhadap pembiayaan UMKM warga miskin? 
2. Bagaimana dampak dana zakat produktif untuk pembiayaan 
UMKM terhadap kehidupan para mustahik? 
3. Bagaimana transparansi dan keikutsertaan muzaki dalam 
pendayagunaan dana zakat produktif kota Bojonegoro? 
C. Tujuan Penelitian  
Dalam bagian ini ialah jawaban dari rumusan masalah yang 
mengharapkan: 
1. Mengetahui tata kelola dana zakat untuk pengeluaran zakat 
produktif yang dilakukan LAZISMU kota Bojonegoro. 
2. Mengetahui dampak perekonomian mustahik yang telah 
diberikan dana zakat produktif dalam rangka pembiayaan 
UMKM. 
3. Mengetahui trsansparansi dan keikutsertaan muzaki dalam 
pendayaguaan dana zakat produktif. 
D. Manfaat Penelitian 
Terbentuknya rumusan masalah serta tujuan dalam sebuah 
penelitian untuk memberikan gambaran umum atau manfaat yang bisa 
diambil dari suatu dasar penelitian sebelumnya, dengan adanya penelitian 
ini penyusun mengharapkan berbagai manfaat: 
1. Bagi Akademisi dan Penulis  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih terhadap 
gambaran tentang dana zakat produktif. Sehingga penyusun 
serta akademisi terkait bisa ikut berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi.  
2. Bagi Praktisi  
Studi ini diharapkan dapat menjadi gambaran yang 
sesuai dengan kinerja dan juga kemampuan pengelolaan dana 
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zakat produktif di LAZISMU Kota Bojonegoro, serta menjadi 
penumbuh kepercayaan bagi para muzaki. 
3. Bagi Pemerintahan  
Untuk lebih mengayomi lembaga-lembaga penghimbun 
serta pendistribusian dana zakat, lebih diarahkan dan dibimbing 
mengikuti beberapa pelatihan yang memang bisa mengarahkan 
terhadap tujuan zakat seperti dalam kajian Islam. 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Pendekatan 
a. Jenis  
Jenis studi menggunakan metode kualitatif serta 
studi lapangan, sumber informasi yang dibutuhkan 
sepenuhnya terdapat pada lembaga terkait secara 
spesifik dan realistis merupakan LAZISMU kota 
Bojonegoro.  
b. Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan peneliti merupakan 
pendekatan deskriptif, dengan tujuan untuk 
mendapatkan beberapa informasi tentang fakta situasi 
sekarang, dan mengetahui antara variable-variabel yang 
ada. Termasuk usaha menjelaskan, menulis, 
menganalisa, juga menginterprestasikan.7 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam studi ini, penulis menjelaskan subjek dan objek yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut: 
a. Subjek  
                                                          




Subjek yang berada pada penelitian ini merupakan 
orang, tempat atau institusi tertentu. Subjek yang 
dikehendaki merupakan Lembaga Amil Zakat atas 
nama LAZISMU kota Bojonegoro. 
b. Objek  
Objek yang menjadi pembahasan pada LAZISMU 
kota Bojonegoro merupakan pengelolaan ataupun 
proses tata kelola dana zakat produktif yang digunakan 
sebagai pembiayaan usaha warga miskin. Objek 
tersebut menjadikan penelitian lebih terarah dan 
terfokus untuk menganalisa informasi dan 
menyimpulkan data yang telah diperoleh. 
3. Sumber Data  
Sumber data yang bisa dikatakan menjadi acuan 
keabsahan suatu penelitian di dapat dari orang ataupun 
literasi tertentu. Pada studi memiliki dua sumber data: 
a. Data Primer 
Artinya data yang diperoleh dari orang pertama 
ataupun orang yang berkecimpung pada penelitian 
tersebut dan mempunyai kaitan erat merupakan data 
primer. Sumber data primer disini melibatkan pengurus 
LAZISMU kota Bojonegoro, merupakan hasil 
wawancara ataupun observasi pada tempat tersebut 
sehingga penulis juga mendapatkan sumber dari 
berbagai dokumen-dokumen maupun laporan-laporan 
yang dikeluarkan oleh LAZISMU kota Bojonegoro 
sebagai kelengkapan data penelitian. 
b. Data Sekunder 
Ialah sumber data yang didapat dengan cara tidak 
langsung melalui literasi, jurnal, serta media lain contoh 
internet maupun jurnal yang bisa dijadikan sebagai 
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pendukung penelitian merupakan data sekunder dalam 
penelitihan.  
4. Metode Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
Metode yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data dari para pengurus yang berada di 
LAZISMU kota Bojonegoro, serta yang menjelaskan 
detail tentang pengelolaan dana zakat produktif. 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi cara penulis untuk 
mengabadikan informasi terkait dokumen maupun 
informasi yang lain. Pada LAZISMU kota Bojonegoro 
penulis mengabadikan informasi dengan cara mencatat 
mulai dari visi-misi, progam kerja, susunan pengurus 
dan pengumpulan data dana zakat LAZISMU kota 
Bojoneogoro. 
5. Metode Analisa Data 
Dalam proses analisa pada data dalam studi kualitatif 
menerapkan metode deduktif. Teori yang dipakai sebagai 
langkah awal untuk memberi jawaban pertanyaan penelitian 
bahwa dalam pandangan deduktif menuntut dengan terlebih 
dahulu memakai alat ukur berupa pendekatan.8 
 
 
                                                          
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal.28. 
